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ABSTRAK 

 

Nama   : Irwan  Kilwalaga,  

NIM  : 140206012,  

Fakultas/Prodi  : Ushuludin dan Dakwah IAIN Ambon / Pengembangan Masyarakat Islam  

Judul Skripsi : Pemanfaatan  Ekosistem Mangrove Sebagai Ekowisata di Desa Kwamor 

Kecamatan  Seram Bagian Timur Kabupaten Seram Timur.  

 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (a). Bagaimana 

pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai ekowisata di Desa Kwamor Kecamatan Seram Bagian 

Timur, Kabupaten Seram Timur. (b)  Bagaimana dampak  wisata ekosistem mangrove terhadap 

kehidupan masyarakat Desa Kwamor Kecamatan Seram Bagian Timur, Kabupaten Seram Timur.  

 

Tipe dan jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, 

dengan teknik analisis data Miles dan Humberman, yang di lakukakan dalam  tiga tahap yaitu 

melalui data Reduction ( Reduksi Data), data Display (Penyajian Data) dan  Conelusion 

Drawing/ Verification  (Penarikan Kesimpulan). Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 15 Januri  

sampai tanggal 18 Febuari 2020. 

Hasil penelitian ini menunjukan tentang Pemanfaatan Ekosistem Mangrove di Desa 

Kwamor Kecamatan Seram Bagian Timur Kabupaten Seram Timur meliputi : (a). Pemanfaatan 

Tour Guedi  pada ekowisa hutan mangrove berupa spet atau pun ketinting  oleh para nelayan. 

(b). Ekosistem mangrove sebagai alat pembelajar (edukasi) diataranya, bagaimana cara menanam 

pohon mangrove, merawat mangrove, dan membudidayakan mangrove, selain penanaman 

tersebut, pengelolaan buah  mengrove juga sedang dalam tahap pembelajaran. Dengan  

pemanfaatan ekosistem  mangrove di Desa Kwamor ini dapat memberikan beberapa dampak 

positif kepada masyarakat atau pun para nelayan. Dampak itu diataranya, perubahan sosial 

ekonomi dan budaya. Dampak perubahana yang ditemui disini adalah, tersedianya lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat maupun nelayan, terjadinya perubahan pola pikir para nelayan. Yang 

tadinya para nelayan sering mengambil daun mangrove dijadikan bahan makanan ternak, dan 

kayu sebagai bahan bakar, namun setelah ekosistem mangrove dijadikan ekowisata dengan 

sendirinya para nelayan mulai sadar betapa pentingnya menjaga kelestarian  ekosistem mangrove 

yang ada di Desa Kwamor tersebut. 

 

Kata Kunci :Hasil wawancara informan terkait pemanfaatan, serta dampak ekosistem 

mangrove sebagai ekowisata di Desa Kwamor Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram 

Bagian Timur. 
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          BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia perkiraan luas mangrove juga sangat beragam. Menurut 

Giesen menyebutkan luas mangrove Indonesia 2,5 juta hektar. Bina Program 

INTAG menyebutkan 3.5 juta hektar dan Spalding et al. Menyebutkan seluas 4,5 

juta hektar.  

Hutan mangrove sebagai suatu ekosistem mempunyai potensi keindahan 

alam dan lingkungan berupa komponen penyusun eksoistem yang terdiri dari 

vegetasi, biota atau organisme asosiasi, satwa liar, dan lingkungan sekitarnya. 

Fungsi lingkungan yang diperoleh dari hutan mangrove antara lain sebagai 

habitat, daerah pemijahan, penyedia unsur hara, dan lain sebagainya. Hutan 

mangrove juga merupakan areal tempat penelitian, pendidikan.
1
 

Menurut Wiharyanto sebagai suatu ekosistem khas perairan pesisir, hutan 

mangrove memiliki nilai ekologis dan ekonomis. Hutan ini menyediakan bahan 

dasar untuk keperluan rumah tangga dan industri, seperti kayu bakar, arang, kertas 

dan rayon, yang dalam konteks ekonomi mengandung nilai komersial tinggi. 

Hutan mangrove memiliki fungsi-fungsi ekologis yang penting, antara lain 

sebagai penyedia nutrien, tempat pemijahan (spawning grounds), daerah asuhan 

(nursery grounds) dan tempat mencari makan (feeding grounds), bagi biota laut 

tertentu. Ekosistem ini, pada kawasan tertentu bersifat open acces, sehingga 

meningkatnya eksploitasi oleh manusia akan menurunkan kualitas dan 

                                                             
1
Rignolda, Djamaludin, Mangrove,Biologi,Ekologi, Rehabilitas dan Konsrvasi, penerbit 

Unsrat Press.  hlm 5. 
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kuantitasnya. Menurut Kustanti dan Yulia, manfaat lain dari hutan mangrove 

adalah jasa ekowisata.  

Provinsi Maluku merupakan daerah kepulauan dengan luas wilayah 

712.480 km² terdiri darisekitar 92,4% lautan dan 7,6% daratan dengan panjang 

garis pantai 11.000 km. memiliki macam anekaragam hayati dan non 

hayati.Seperti halnya daerah lain di Indonesia, Maluku juga kaya akan potensi 

pariwisata. Mulai dari wisata bahari, wisata cagar alam, wisata religi, wisata 

sejarah, dan wisata kuliner. Pariwisata di Maluku saat ini tumbuh dan berkembang 

pesat. Kawasan wisata mulai merebak di mana-mana. Diantaranya adalah objek 

wisata hutan mangrove yang berada di Desa KwamorKecamatanSeram 

TimurKabupaten Seram Bagian Timur. Objek wisata ini memiliki potensi untuk 

dikelola dan dikembangkan.Hal inilah yang kemudian menarik minat penulis 

untuk meneliti lebih jauhekowisata masyarakat pesisir: pemanfaatan ekosistem 

mangrove sebagai ekowista di Desa Kwamor Kecamatan SeramTimur, Kabupaten 

Seram Bagian Timur. 

Wilayah pesisir sebagai salah satu kekayaan dari sumber daya alam yang 

sangat penting bagi rakyat dan pembangunan nasional tersebut haruslah dikelola 

secara terpadu dan berkelanjutan serta optimal melestarikan hutan mangrove 

sebagai aspek pariwisata
2
. 

Namun jika dilihat dari potensi yang dimiliki oleh Indonesiamempunyai 

visi ekowisata yaitu untuk menciptakan pengembangan pariwisata melalui 

penyelenggaraan yang mendukung upaya pelestarian lingkungan, melibatkan dan 

                                                             
2
Satria Arif, Pengatar Sosiologi Masyareakat Pesisir. ( Jakarta Persatsi pustaka, 2017 ) 

hlm.48 
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menguntungkan masyarakat daerah setempat, serta menguntungkan secara 

komersial.Dengan visi ini ekowisata memberikan peluang untuk mendapatkan 

keuntungan bagi penyelenggara, pemerintah setempat, penyelenggaraan yang 

memperhatikan kaidah-kaidah ekowisata, mewujudkan ekonomi berkelanjutan. 

Ekowisata merupakan bentuk wisata alami, sedangkan wisata alam adalah 

bentuk wisata yang sudah memiliki potensi namun terbentuk dari campur tangan 

manusia.Hal ini menyebabkan meningkatnya promosi yang mendorong orang 

untuk berperilaku positif terhadap alam dan berkeinginan untuk mengunjungi 

kawasan yang masih alami agar dapat meningkatkan kesadaran, penghargaan, dan 

kepedulian terhadap alam. Ekowisata Maluku sendiri menjadi salah satu pilihan 

dalam mempromosikan lingkungan yang khas yang masih terjaga keasliannya 

sekaligus menjadi suatu kawasan kunjungan wisata. Potensi yang ada di Maluku 

adalah suatu konsep pengembangan lingkungan yang berbasis pada pendekatan 

pemeliharaan dan konservasi alam.
3
 

Pembangunan kepariwisataan untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya yang berdomisili di sekitar destinasi sebagaimana 

tercermin dalam satu prinsip pembangunan kepariwisataan yang berkelanjutan. 

Perkembangan teori pembangunan kepariwisataan konvensional yang sering kali 

mendapatkan banyak kritik telah mengabaikan hak dan meminggirkan masyarakat 

lokal dari kegiatan kepariwisataan di suatu destinasi. Hakikatnya pembangunan 

kepariwisataan tidak bisa lepas dari sumberdaya dan keunikan komunitas lokal, 

baik berupa elemen fisik maupun non fisik (tradisi dan budaya), yang merupakan 

                                                             
3
Wiharyanto Ekosisitem Khas Perairan Hutan Mangrove,  (Jakarta ; Prenada 2007) Hlm 

78 
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unsur penggerak utama kegiatan wisata itu sendiri sehingga semestinya 

kepariwisataan harus dipandang sebagai kegiatan yang berbasis pada komunitas 

setempat 
4
 

Desa Kwamor merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Seram Timur, Kabupaten Seram Bagian Timur. Desa ini memiliki sumber daya 

alam yang alami, yakni magrove, yang dimana mangrove ini telah dikelolah 

sebagai salah satu ekowisata. 

Ekosistem yang terletak di Desa Kwamor ini merupakan ekowisata alam 

yang baru, walaupun tergolong baru dan sedang tahap perkembangan , tetapi 

ekowisata ini memiliki potensi ekonomi bagi masyarakat sekitar, namun dalam 

hal pemanfaatan dan pengembangannya masyarakat masih dihadapkan pada 

beberapa permasalahan penting. Dari pantauan di lapangan yang telah dilakukan 

oleh peneliti di ataranya ialah, belum lengkap penyediaan sarana dan prasarana, 

tidak ditemui papan nama pada pohon mangrove, kurangnya promosi ekowisata 

tersebut ke sosial media. 

“ Mangrove yang terdapat di Desa Kwamor memiliki luas dari bagian 

utara kurang lebih 200-350 kl, sedangkan panjang dari Timur ke barat,  

berkisar 10 kl. Selain itu, jika di ukur dari bagian Selatan, untuk lebarnya 

sekitar 600 m. Selain memiliki panjang dan luas yang begitu signifikan, 

mangrove  ini juga memiliki potensi wisata alam yang indah dan 

pemandangannya  yang sangat menarik”
5
 

 

 

                                                             
4
Murphy penelitian.Konsep Ekowisata Masyarakat Pesisir.( Unita Kota Makasar) 

1988). 
5
 Sadarudin Rumasukun, selaku pengelola ekowisata mangrove, kwamor, wawancara, 28 

January 2020. 
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Dari uraian di atas perlu disadari oleh pemerintah daerah dalam hal ini, 

Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Kota Seram Bagian Barat (SBT), yang 

berperan penting dalam pemanfaatan dan pengembangan ekowisata mangrove, 

bahwa perlu diketahui disini adalah, ekowisata yang ada di Desa Kwamor 

merupakan salah satu ekowisata yang mempunyai potensi yang besar, dalam 

hal,  pemanfaatan ekosisitem mangrove untuk pendapatan daerah Kabupaten 

Seram Bagian Timur. Jika dari pihak pemerintah daerah memperhatikan 

ekowisata ini dengan baik, maka akan adanya daya saing dalam menarik 

wisatawan, serta dapat memberikan kesejahteraan ekonomi pada masyarakat 

Desa Kwamor.  

Berdasarkan pada uraian  yang telah di jelaskan, maka penulis merasa 

adanya ketertarikan untuk  melakukan penelitian  tentang “ Pemanfaatan 

Ekosistem Mangrove Sebagai Ekowisata di Desa Kwamor Kecamatan Seram 

Timur, Kabupaten Seram Bagian Timur”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai ekowisata di Desa 

Kwamor Kecamatan Seram Timur, Kabupaten Seram Bagian Timur? 

2. Bagaimana dampak wisata mangrove terhadap kehidupan masyarakat di 

Desa Kwamor Kecamatan Seram Timur, Kabupaten Seram Bagian 

Timur? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan ekosisitem  mangrove sebagai 

ekowisata di Desa Kwamor, Kecamatan Seram Timur, Kabupaten Seram 

Bagian Timur 

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak wisata mangrove terhadap kehidupan 

masyarakat Kwamor 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Pemerintah daerah khususnya Dinas Pariwisata Provinsi Maluku dan Dinas 

Pariwisata Kabupaten Seram Bagian Timur. Dalam merumuskan dan 

membuat kebijakan dalam pengembangan wisata ekosistem mangrove. 

2. Sebagai bahan pengetahuan bagi masyarakat tentang rencana pengelolaan 

wisata hutan mangrove. 

3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti dan pihak lain jika ingin melakukan 

penelitian terhadap masalah yang sama. 

E. Definisi Operasional 

Ekowisatamerupakan salah satu kegiatan pariwisata yang berwawasan 

lingkungan dengan mengutamakan aspek konservasi alam, aspek pemberdayaan 

sosial budaya ekonomi masyarakat lokal serta aspek pembelajaran dan 

pendidikan. 
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Istilah pariwisata berasal dari Bahasa Sansekerta yang terdiri dari dua suku 

kata yaitu pari dan wisata. Pari berarti berulang-ulang atau berkali-kali, sedangkan 

wisata berarti perjalanan atau bepergian. Jadi pariwisata berarti perjalanan yang 

dilakukan secara berulang-ulang. 

Pariwisata merupakan suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar 

dan mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-orang dalam suatu 

Negara itu sendiri ataupun diluar negeri, meliputi pendiaman orang-orang dari 

daerah lain untuk sementara waktu dalam mencari dan memperoleh kepuasan 

yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya (dimana ia 

tinggal).Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pariwisata ialah suatu kegiatan 

yang berhubungan dengan perjalanan rekreasi; turisme; pelancongan.
6
 

Masyarakatpesisir adalah sekelompok warga yang tinggal di wilayah 

pesisir yang hidup bersama dan memenuhi kebutuhan hidupnya dari sumber daya 

di wilayah pesisir. Masyarakat yang hidup di kota-kota atau permukiman pesisir 

memiliki karakteristik secara sosial ekonomis sangat terkait dengan sumber 

perekonomian dari wilayah laut. Demikian pula jenis mata pencaharian yang 

memanfaatkan sumber daya alam atau jasa-jasa lingkungan yang ada di wilayah 

pesisir seperti nelayan, wisata, petani ikan, dan pemilik atau pekerja industri 

maritim. 

Istilah mangrove, tidak diketahui secaran pasti asal usulnya.Ada yang 

menyatakan bahwa istilah tersebut kemungkinan merupakan kombinasi dari 

bahasa Portugis dan Inggris. Bangsa Portugis menyebutkan salah satu jenis pohon 

                                                             
6
Pendit, N.S,. Ilmu Pariwisata, Sebuah Pengantar Perdana, (PT. Pradaya Pratama. Jakarta, 1986). 

hlm. 67 
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mangrove sebagai ‘mangue’ dan istilah Inggris ‘grove’ dan bila disatukan akan 

menjadi, mangrove. Ada kemungkinan pula berasal dari bahasa Malay,yang 

menyebut jenis tanaman ini dengan ‘mangi-mangi’ atau ‘mangin’.Mangrove 

adalah tanaman pepohonan atau komunitas tanaman yang hidup di antara laut dan 

daratan yang di pengaruhi oleh pasang surut.Habitat mangrove seringkali 

ditemukan di tempat pertemuan antara muara sungai dan air laut yang kemudian 

menjadi pelindung daratan dari gelombang air laut yang besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), pada dasarnya 

ingin mencari kejelasan mengenai bagaimana pemanfaatan ekosisitem mangrove 

sebagai ekowisata di Desa Kwamor Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram 

Bagian Timur. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan tujuan 

menggambarkan pemanfaatan potensi hutang mangrove sebagai ekowisata di 

Desa Kwamor  ,Kecamatan Seram Timur, Kabupaten Seram Bagian Timur,
38

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi penelitian  

Adapun lokasi penelitan ini, di lakukan di Desa Kwamor Kecamatan 

Seram Bagian Timur Kabupaten Seram timur.  

b. Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Desa Kwamor, Kecamatan Seram  

Timur Kabupaten Seram Bagian Timur 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu  (1) bulan,yakni dari 

tanggal 15 Januri 2020 sampai tanggal 18 Febuari 2020 
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 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet; XIV ; Bandung : PT. Remaja 

Rosda Karya, 2000) h 23 
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C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, dalam penelitian 

ini adalah : penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan 
39

 

Untuk memperoleh data maka penulis menggunakan beberapa tekni yaitu 

antara lain: 

1.  Observasi.  

 Yaitu mengamati lokasi penelitian atau proses pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mencatat informasi yang ada di kawasan pemanfaatan ekosistem 

mangrove sebagai ekowisata di Desa Kwamor Kecamatan Seram Timur, 

Kabupaten Seram Bagian Timur 

2.  Wawancara.  

 Yaitu proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlansung secara lisan 

diantaranya delapan (8) orang.. Wawancara secara  bertatap muka mendengarkan 

secara lansung informasi-informasi atau keterangan kepada informan penelitian. 

 Wawancara terstruktur yaitu  

memerlukan administrasi dari satu jadwal oleh seorang pewawancara. 

Tujuan yaitu untuk memberikan secara pastikonteks yang sama dari 

pertanyaan 
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 Wawancaratak terstruktur yaitu 

 pewawancara tidak memeliki seting wawancara dengan skuensi pertanyaan 

yang direncanakan yang dia akan tanyakan kepada responden. 

3. Dokomentasi.  

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan pada sumber beberapa dokumen 

yang berhubungan dengan kasus yang sedang diteliti 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan informasi 

terkait dengan masalah penelitian. Informan dalam penelitian ini berjumlah 

delapan ( 8) orang. Diantaranya, Rasyid Tella (selaku masyarakat), Ismail 

Hulis-Hulis sebagai pemuda Desa Kwamor, Abdurahman Rumasukun 

(selaku masyarakat),  Riza Kastella (selaku masyarakat), Dula Rumasukun 

(pemuda Desa Kwamor, Rahman Mau (selaku masyarakat), Edo Rumasukun 

(sebagai para nelayan) dan Ena Tela (selaku ibu rumah tangga).  

E. Teknik Analisa Data 

Data yang diperoleh melalui isi berita dan wawancara, 

dianalisismenggunakan teknik analisis data Miles dan Humberman yang di 

lakukakan dalam tiga tahapan yaitu sebagai berikut:
40
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dengan demikian data yangtelah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data dan 

selanjutnya. 

2. Data Display ( penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data biasanya dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan sejenisnya. 

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

di pahami tersebut.
41

 

3. Conelusion Drawing/ Verification ( Penarikan Kesimpulan) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak  ditemukakan bukti – bukti yang kuat untuk mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti – bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan ekowisata ekosistem Mangrove  yang ada pada Desa 

Kwamor Kecamatan Seram Timur  Kabupaten Seram  Bagian Timur, 

biasanya masyarakat disana memanfaatkan ekowisata mangrove 

sebagai sistem pembelajar (edukasi), sistem edukasi itu antara lain, 

diajarkan bagaimana cara menanam mangrove, merawat mangrove dan 

membudidayakan mangrove dengan baik.Selain itu, untuk 

pemanfaatan buah dari pohon mangrove pada Desa Kwamor masih 

dalam tahap pembelajar oleh masyarakat setempat.  

 

2. Ekowisata ekosistem mangrove yang terdapat pada Desa Kwamor 

memberikan dampak positif. Dampak positif dapat dilihat pada sosial 

ekonomi masyarakat meliputi, meningkatnya pendapatan para nelayan, 

tersedianya lapangan pekerjaan, serta perubahan pola pikir para 

nelayan di Desa Kwamor. Dampak ekowisata tersebut bukan hanya 

dirasakan oleh para nelayan saja, hal ini juga turut dirasakan oleh 

masyarakat setempat, terkhususnya ibu-ibu yang ada pada desa 

tersebut terkait  dengan pendapat sehari-hari.  
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian ini maka saran yang perlu penulis sampikan 

antara lain: 

1. Masyarakat harus terus melakukan tahap pembelajaran dalam 

pemanfaatan ekosistem mangrove yang ada di Desa kwamor. 

Pembelajaran dalam hal ini adalah cara mengolah atau 

memanfaatkan buah dan daun dari pohon mangrove yang dimana 

bertujuan untuk meningkatkan pendapat masyarakat. 

2. Masyarakat harus melakukan sosialisasi dengan Dinas Pariwisata 

Kota SBT untuk membantu masyarakat dalam pembangunan 

saraprasarana, dan penginapan di ekowisata ekosistem mangrove 

yang ada pada Desa Kwamor. 
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